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SIMPULAN DAN SARAN

A. [bookmark: _Toc11662739]Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Diketahui distribusi frekuensi kehamilan serotinus sebesar 91 (33,1 %).
2. Diketahui distribusi frekuensi status obstetri ibu yang mengalami kehamilan serotinus diantaranya gravida beresiko 191 (69.5%), paritas beresiko 204 (74.2%), dan ibu dengan riwayat abortus 15 (5,5%)
3. Diketahui distribusi frekuensi usia beresikoyang mengalami kehamilan serotinus sebesar 198 (72%) 
4. Diketahui Ada hubungan yang bermakna antara usia(p value = 0,000)  , gravida (p value = 0,002)  dan paritas (p value = 0,000) ibu dengan kejadian kehamilan serotinus, namun pada riwayat abortus diketahui nilai p value = 0,268 yang berarti tidak ada hubungan antara riwayat abortus dengan kejadian kehamilan serotinus 
B. [bookmark: _Toc11662740]Saran
1. Bagi RSUD HM. Ryacudu Kotabumi Lampung Utara 
Bagi RSUD HM Ryacudu Kotabumi Lampung Utara diharapkan agar dapat lebih meningkatkan pelayanan dalam menangani kegawatdaruratan obstetri yang cepat, tepat dan akurat khususnya untuk penanganan rujukan kehamilan dengan serotinus sehingga dapat mengecilkan resiko kejadian komplikasi pasca salin dengan riwayat kehamilan serotinus. 
2. Bagi Universitas  Aisyah Pringsewu 
Diharapkan dapat menambah kepustakaan ilmu pengetahuan khususny kebidanan yang berkaitan dengan faktor - faktor yang berhubungan dengan kejadian kehamilan serotinus, agar dapat memperoleh lebih banyak refrensi tentang kehamilan serotinus.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambah atau memperluas variabel lainnya serta mengembangkan metode penelitian untuk mengetahui hubungna penelitian terhadap masing - masing variabel faktor resiko lain dari kejadian kehamilan serotinus.



